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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi dari kesulitan siswa untuk memahami konsep volum bangun ruang prisma. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah alur belajar yang valid dan praktis Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian pengembangan. Model pengembangan yang digunakan adalah model 

pengembangan Plomp yang terdiri dari tiga fase yaitu : i.) Fase (preliminary research), ii.) development or 

prototyping phase dan iii.) assessment phase. hasil validasi dari ahli diperoleh hasil bahwa alur belajar ini 

adalah valid dengan rata-rata kevalidan 87,50%. Sedangkan hasil angket kepraktisan siswa diperoleh rata-

rata kepraktisan 98,33% dengan kriteria sangat praktis. 

 

PENDAHULUAN 

 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang 

diikuti oleh siswa mulai dari jenjang sekolah dasar 

hingga jenjang perkuliahan. Dalam memahami 

matematika hal yang harus diperhatikan adalah proses 

belajar dan tingkat berpikir atau yang biasa disebut 

dengan alur belajar (Leraning Trajectory) agar 

tercapainya tujuan yang diharapkan.  Clement dan 

Sarama dalam [1] menjelaskan bahwa “Alur belajar 

adalah gambaran pemikiran siswa saat proses 

pembelajaran berupa dugaan dan hipotesis dari 

serangkaian desain pembelajaran untuk mendorong 

perkembangan berfikir siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan”. Selain itu [2] menyatakan bahwa salah 

satu aspek kualitas pembelajaran yang selalu 

mengalami progres kearah positif adalah dengan 

mempersiapkan desain didaktik dengan merancang 

Hypothetical Learning trajectory (HLT) atau alur 

belajar seperti yang dikemukakan Simon (1995).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti 

di MTsM 1 Pangkalan, berupa wawancara kepada 

guru matematika yang mengajar pada tanggal 01 Mei 

2020, diperoleh bahwa materi bangun ruang adalah 

salah satu materi yang sulit bagi siswa untuk 

mempelajari konsepnya. Selain itu alur pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru di sekolah tersebut belum 

bisa memberikan pemahaman khususnya dalam 

materi volum prisma, hal ini terlihat pada LKS yang 

digunakan siswa, didalam LKS tersebut hanya 

memuat gambar serta rumus saja dan tidak ada 

langkah untuk memahami konsep volum. Begitu juga 

dengan RPP yang telah dirancang oleh guru.  

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan sebuah alur belajar tentang konsep 

volum bangun ruang prisma untuk siswa kelas VIII 

MTsM 1 pangkalan yang Valid dan Praktis. 

Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam 

pengembangan ini adalah berupa alur belajar yang 

didalamnya terdapat tujuan pembelajaran, rangkaian 

aktivitas siswa, dugaan pemikiran siswa, yang 

mungkin terjadi dalam proses pembelajaran. Dalam 

menerapkan alur belajar ini digunakan media 

pembelajaran berbasis Geogebra yang diperoleh dari 

situs https://www.geogebra.org/.  

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis penelitian desain pendidikan (educational 

desaign research). Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian model Plomp. Prosedur penelitian yang 

dilakukan sesuai dengan model yang dipilih. Menurut 

[3] prosedur pengembangan terdiri dari tiga fase yitu:  

1. Fase preliminary research (penelitian 

pendahuluan. 

2. Fase development or prototyphing 

(pengembangan atau pembuatan prototipe). 

3. Assement Phase (fase penilaian) 

Dalam penelitian ini dilakukan evaluasi formatif pada 

fase pengembangan dan pembuatan prototipe. Dimana 

terdapat lapisan evaluasi formatif yang  dimulai dari 

self evaluation, expert review, One-to-one, small grup 

& field test. Instrument pengumpulan data yang 

digunakan adalah lembar validasi dan lembar 

praktikalitas.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitin ini dilakukan pada tanggal 1 Agustus 

2020,berdasarkan evaluasi formatif penelitian ini 

dimulai dengan tahapan self evaluation hinga tahapan 

one-to-one. Penelitian ini tidak dapat dilakukan 

sampai ketahap field test karena keterbatasaan 

keadaan yang dihadapkan dengan covid-19. 

1) Selft evaluation  

Pada tahapan ini peneliti merancang dan menilai 

sendiri prototipe yang telah dibuat.  

2) Expert riview  

Prototipe 1 yang telah dibuat selanjutnya akan 

divalidasi oleh dua validator ahli. Hasil validasi dari 

dua validator tersebut  dapat dilihat pada tabel 1 

berikut : 

 

Tabel 1. Hasil validasi  dari validator 1 dan 2 

No Aspek 

yang di 

validasi 

Penilaian 

validator 

Jumlah 

skor 

Nilai 

validasi 

Kriteria 

1 2 

1 Struktur 

dan isi 

alur 

belajar 

36 27 63 87,50% Valid 

2 Hasil 

belajar 

yang 

diinginkan 

4 3 7 87,50% Valid 

 

Total skor yang diperoleh 70 87,50% Valid 

 

One-to-one 

Prototipe 2 yang valid selanjutnya diujicobakan 

kepada tiga orang siswa yang memiliki tingkat 

kemampuan akademik yang heterogen. Proses uji 

coba pada tahap one-to-one ini dapat dilihat pada 

setiap aktivitas dalam alur belajar yang telah dibuat.  

a) Aktivitas 1 ( menggambar bangun datar dan 

menentukan rumus luas daerah bangun datar). 

b) Aktivitas 2 (menentukan alas dan tinggi dari 

animasi yang disajikan) 

c) Aktivitas 3 (menemukan konsep volum 

bangun ruang prisma dari volum kubus dan 

balok ) 

Setelah siswa mengikuti ketiga aktivitas ersebut 

selanjunya siswa diminta untuk mengisi lembar 

praktikalitas yang disediakan.  

 

 

 

Tabel 2. Hasil praktikalitas siswa 

Aspek yang 

dinilai 

Penilaian 

praktikalitas 

Nilai 

kepraktisan 

Kriteria 

Skor 

Maksimal 

Skor 

Siswa 

Ketertarikan 60 59 98,33% Sangat 

praktis 

Materi  36 35 97,22% Praktis 

Efektifitas 

waktu 

pembelajaran 

24 24 100% Sangat 

praktis 

Total 120 118 98,33% Sangat 

praktis 

1. Fase assement (penilaian) 

Secara keseluruhan proses pengembangan alur belajar 

ini berjalan dengan semestinya, hingga memperoleh 

alur belajar yang valid dan praktis. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Dapat disimpulkan bahwa, alur belajar (learning 

trajectory) yang telah dirancang dikategorikan valid 

dengan nilai kevalidan 87,50% dan dikategorikan 

sangat praktis dengan nilai kepraktisan 98,55%.  

Saran yang dapat diberikan kepada peneliti berikutnya 

agar dapat menguji cobakan prototipe atau alur belajar 

ini sampai tahap field test. Agar produk yang 

dihasilkan lebih baik.  
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